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RINGKASAN

Tujuan dan arah pembangunan pangan dan gizi adalah perbaikan konsumsi
pangan menuju Pola Pangan Harapan (PPH). Skor PPH ideal menunjukkan
keberagaman (diversifikasi) pangan yang dikonsumsi. Target pencapaian skor
PPH yang ideal untuk setiap wilayah dapat diperoleh melalui perencanaan pangan
dan gizi, salah satunya dengan menganalisis data Survei Sosial Ekonomi Nasional
(SUSENAS) terhadap pola konsumsi pangan dan ketersediaan pangan pada
wilayah tersebut.

Banten adalah provinsi yang berdiri berdasarkan UU No.23 Tahun 2000 dan
terbagi atas empat kabupaten dan dua kota. Menurut Sensus penduduk tahun
2002-2003, jumlah penduduk di provinsi Banten semakin meningkat sehingga ke
depannya diperlukan proyeksi kebutuhan dan penyediaan pangan yang mencukupi

untuk seluruh penduduknya.

Pada tahun 2005 telah dilakukan survey konsumsi pangan di Provinsi Banten
melalui SUSENAS dimana diketahui rata-rata konsumsi energi per kapita per hari
sebesar 2060 kkal atau 103 persen diatas angka kecukupan yang dianjurkan.
Walaupun demikian, konsumsi pangan penduduk Provinsi Banten masih belum
beranekaragam karena skor PPH 78.7. Pangan sumber energi masih didominasi
oleh kelompok padi-padian (65.6%).

Data dasar SUSENAS 2005 yang tersedia kemudian dianalisis menggunakan
software yang dikembangkan oleh tim dari Departemen Gizi Masyarakat, Institut
Pertanian Bogor untuk memperoleh perencanaan pengembangan diversifikasi pola
konsumsi penduduk demi tercapainya skor PPH ideal pada tahun 2015 dan
ketahanan pangan wilayah yang baik Hasil analisis ini dapat dijadikan acuan bagi

pemerintah daerah untuk penyusunan program kebijakan pangan dan gizi.

Skor mutu konsumsi Provinsi Banten pada tahun 2005 masih kurang 21.3 poin
dari angka 100. Pada tahun 2007 skor mutu konsumsi ini meningkat sehingga
selisih terhadap kondisi ideal menjadi sebesar 15.3 poin. Sebagaimana terjadi di

hampir sebagian besar wilayah di Indonesia, beras merupakan komoditas pangan
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